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ABSTRACT

This study aims to determine the used of smartphones as a medium for learning biology and applications on
smartphones as a medium for learning biology during the COVID-19 pandemic at SMAN 6 Medan. Thisresearch
isatype of qualitative descriptive research with data collection techniques through interviews, questionnaires and
documentation. Data analysis used in the form of data collection, data reduction and data presentation. The results
of this study indicate that learning biology during the COVID-19 pandemic uses smartphones as a medium to
communicate, seek information, conduct online meetings, deliver learning materials, and make assignments and
teachers easier. The applications on smartphones that are used as biology learning media during the COVID-19
pandemic are WhatsA pp and Zoom applications
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan smartphone sebagai media
pembelgaran biologi serta aplikasi pada smartphone yang dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelgaran biologi pada masa pandemicovid-19 di SMAN 6 Medan. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan berupa pengumpulan
data, reduks data dan penyagjian data. Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa pembelgjaran
biologi pada masa pandemi covid-19 memanfaatkan smartphone sebagai media untuk
berkomunikasi, mencari informasi, melakukan pertemuan online, menyampaikan materi
pembel gjaran, serta membuat tugas siswa dan guru menjadi |ebih mudah. Adapun aplikasi pada
smartphone yang dimanfaatkan sebagai media pembelgaran biologi pada masa pandemic
covid-19 yaitu aplikasi whatsapp dan zoom.

Kata kunci:
Pemanfaatan smartphone, Media Pembelajaran, Covid-19

PENDAHULUAN sadar dan terencana untuk mewujudkan
Pendidikan diartikan sebagai proses  suasanabelgar dan proses pembelgjaran agar
perubahan sikap dan tata laku seseorang atau ~ peserta didik secara aktif mengembangkan
kelompok orang dalam usahamendewasakan  potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
manusia melalui upaya penggjaran dan  spiritual  keagamaan, pengendalian diri,
pelatihan (Saidah, 2016). Pendidikan seperti kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
yang tercantum dalam UU Sistem Pendidikan ~ keterampilan yang diperlukan dirinya dan
Nasional No. 20 Tahun 2003 adalah usaha  masyarakat (Noelaka dan Neolaka, 2017).
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Pendidikan diselenggarakan sebagai
suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik sehingga dapat
berlangsung selamanya. Pendidikan juga
diselenggarakan dengan cara memberikan
keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan bakat berupa kreativitas
peserta didik dalam proses pembelgaran
(Usiono, 2016). Pembelgaran merupakan
sebuah proses yang dilakukan oleh penggar
untuk memberikan bimbingan, bantuan, dan
pengarahan kepada siswa untuk memiliki
keahlian dalam belgar. Selain itu dalam
pembelgaran, harus terjadi interaks yang
baik antara peserta didik dan guru (Nasution
et al., 2020). Dengan adanya pembelgaran
yang terencana maka akan dihasilkan suatu
proses pembelgaran yang diatur dengan
sedemikian rupa menghasilkan nilai yang
diharapkan dengan baik (Ananda, 2019).

Namun, terhitung Maret 2020
organisas  kesehatan dunia (WHO)
menetapkan Corona Virus Disease (Covid-
19) sebagal pandemi yang telah melanda
lebih dari 200 negara di dunia (Dewi, 2020).
Sebagai langkah antisipasi penyebaran
Covid-19 pemerintah Indonesia melakukan
beberapa tindakan, mulai dari kegiatan di
rumah sga  Melaui kebijakan-kebijakan
tersebut, pemerintah menghendaki agar
masyarakat untuk tetap berada di rumah,
bekerja, belgar dan beribadah di rumah
(Rigianti et a., 2020).

Pandemi Covid-19 memberikan efek
besar kepada dunia pendidikan saat ini,
banyak cara yang dilakukan oleh pemerintah
untuk mencegah penyebarannya( Prihatin et
al., 2021). Salah satunya adalah melalui surat
edaran Kementrian  Pendidikan  dan
K ebudayaan (Kemendikbud) Nomor 4 Tahun
2020 tentang pelaksanaan  kebijakan
pendidikan dalam masa darurat penyebaran
Covid. Dalam surat edaran tersebut
dijelaskan bahwa proses bel g ar dilaksanakan
di rumah melalui pembelgjaran daring/jarak
jauh dilaksanakan untuk memberikan
pengalaman belgar yang bermakna bagi
siswa. Belgar di rumah dapat difokuskan
pada pendidikan kecakapan hidup antaralain
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mengenai pandemi Covid-19 (Dewi & Fatma
, 2020).

Pembelgaran yang dilaksanakan
pada sekolah menengah atas juga
menggunakan pembelgjaran  daring/jarak
jauh dengan melalui bimbingan orang tua.
Pembelgjaran jarak jauh adalah kegiatan
pembel g aran dimana pesertadidik, penggjar,
dan bahan gjar di lokas terpisah disatukan
dengan bantuan teknologi komunikasi
(Muthy et al., 2020). Dalam pembelgjaran
jarak jauh (PJJ), pengajar membangun kelas
online dan menggunakan semua teknologi
internet yang cocok bagi pembelgaran
peserta didik. Teknologi mampu menjadi
media dalam bertukar informasi dan
mendukung informasi untuk pembelgaran
yang didistribusikan. Salah satu teknologi
pembelgjaran yang dapat digunakan adalah
pembelgaran berbasis android, dimana
peserta didik dapat menggunakan aplikasi
android dan kontennya dalam proses
pembelgjaran mereka. Dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi, peserta didik dapat mengakses
dan mempelgari bahan gar, mengerjakan
latihan-latihan  (tugas), berdiskus dan
berbagi ilmu pengetahuan dan pengalaman
dengan mahasiswa pembelgar lainnya
(Dhini et al., 2021).

Smartphone (ponsel cerdas) adalah
telepon genggan yang  mempunyal
kemampuan tingkat tinggi dengan fungsi
yang menyerupai computer (Elcom, 2011).
Menurut Gary yang dikutip Timbowo (2016)
Smartphone adalah telepon yang internet
enabled yang biasanya menyediakan fungsi
personal Digital Assistant (PDA), seperti
fungsi kalender, buku agenda, buku alamat,
kakulator dan catatan (Timbowo 2016).
Secara singkat smartphone merupakan
ponsel ataupun media pendukung yang
mampu untuk melakukan fungsi-fungs
seperti pada komputer pribadi. Ponsel
berukuran sedikit lebih besar dari ponsel
biasa.  Ponse  terssbut = mempunyai
kemampuan tambahan seperti dengan
hadirnya fitur kamera yang menjadi
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smartphone (Salsabila et al. 2021).

Adapun media  pembelgaran,
sebagaimana adalah  berbaga  jenis
komponen dalam lingkungan peserta didik
yang dapat memotivas peserta didik untuk
belgjar (Mustagim, 2016). Media
pembelgjaran dapat dipahami juga sebagal
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari guru kepada peserta
didik (ataupun sebaliknya) sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, minat serta
perhatian peserta didik agar proses
pembelgaran dapat berlangsung secara
efektif. Media pembelgaran juga dipahami
sebagai dat, metode dan teknik yang
digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi dalam proses
pembelgaran (Negara et al., 2019).

Media pembelgaran merupakan alat
bantu sekaligus partner bagi guru yang dapat
mempercepat  proses transfer  materi
pembelgaran. Media pembelgaran yang
tepat dapat membantu guru yang mengalami
kesulitan tertentu dalam menyampaikan
materi pembelgaran, terutama jika materi
pembelgaran tersebut menuntut peserta
peserta didik untuk terlibat secara langsung
dalam materi pembelgjaran yang
disampaikan (Muthy et al., 2020).
Berdasarkan hasil observas dan wawancara
dengan guru mata pelgaran biologi di SMA
Negeri 6 Medan menunjukkan bahwa
sebelum mewabahnya virus corona (covid-
19) di Indonesia, proses pembel gjaran biologi
secara langsung (tatap muka) di sekolah
tersebut biasanya guru menggunakan model
pembelgjaran konvensional yaitu dengan
ceramah atau diskusi kelompok.

Namun, setelah mewabahnya virus
corona (covid-19), sistem pembelgaran tatap
muka di kelas menjadi pembelgjaran dari
rumah dengan metode daring (online).
Solusinya, pendidik dituntut mendesain
media pembelgaran sebaga inovas dengan
memanfaatkan media daring (online), salah
satunya yaitu memanfaatkan smartphone
sebagai media pembelgjaran biologi di masa
pandemicovid-19 ini. Pemilihan smartphone

semua
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sebagal media pembelgjaran yang digunakan
ddam proses pembelgaran  biologi
dikarenakan smartphone merupakan benda
yang lumrah dan umum dimiliki oleh anak
sekolah menengah atas (SMA) (Ismanto et
al., 2017). Berdasarkan latar belakang yang
telah diurakan, maka penulis ingin
melakukan penelitian  yang membahas
tentang pemanfaatan smartphone sebagai
media pembelgaran biologi pada masa
pandemi ini.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian  kualitatif dengan  metode
deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif
ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung saat
ini atau saat yang lampau. Penelitian ini tidak
mengadakan manipulasi atau pengubahan
pada variabel-variabel bebas, tetapi
menggambarkan suatu kondisi apa adanya
(Fitrah dan Luthfiyah, 2017).

Subyek pendlitian ini adalah siswa di
SMAN 6 Medan sebanyak 69 orang siswa
kelas XI MIA dan satu orang guru biologi.
Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner melalui Google Form, wawancara
dan dokumentasi (Sidig & Choiri, 2019).
Alasan penulis menggunakan penelitian
deksriptif kualitatif adalah dikarenakan
penelitian ini bertujuan untuk mempelgari
bagaimana fenomena pemanfaatan
smartphone sebagai media pembelgaran
biologi pada masa pandemic covid-19 secara
alami,dan dengan metode ini penulis dapat
mengetahui cara pandang subyek penelitian
lebih mendalam yang tidak bisa diwakilkan
dengan angka-angka statistik.

HASIL
Smartphone sebagai Media Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan salah satu guru biologi di
SMAN 6 Medan, beliau mengatakan bahwa
media pembelgaran yang digunakan dalam
pembelgjaran biologi secara daring adalah
smartphone.
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Ha ini didukung dengan pendapat  (Asri, 2019).

parasiswakelas X1 MIA di SMAN 6 Medan,
mereka mengatakan bahwa pembelgaran
biologi secara daring pada masa pandemi Kemampuan Mengoperasikan Smartphone
covid-19 menggunakan smartphone sebagai Berdasarkan hasil wawancara tentang
media pembelgjaran. Berdasarkan kuesioner ~ kemampuan mengoperasikan smartphone
tentang pemanfaatan smartphone sebagal siswa menyatakan bahwa mereka dapat
media pembelgjaran biologi didapatkan hasil mengoperasikan smartphone dengan bak

seperti pada Gambar 1 dalam proses pembelgaran biologi secara
Sl e U A R S A e dal'l ng, hanya 2 SI Swa yang keSU| |tan ketl ka.
sebagai media perrbelsjaran ticlog guru menggunakan aplikasi zoom dalam
s T melaksanakan proses pembelgjaran biologi
. secara daring.
® b Namun, dikarenakan guru tidak
i mengetahui sepenuhnya kondisi siswa saat
B i pembelgaran biologi berlangsung, maka

guru tetap selalu berusasha memastikan
bahwa seluruh siswa telah mengikuti proses
pembelgjaran biologi secara daring. Siswa
menyatakan bahwa ada beberapa trik yang
Gambar 1. Diagram persentase penggunaan  digunakan oleh guru untuk memastikan siswa
smartphone sebagai media pembelgaran ikut dalam pembelgaran seperti melakukan
biologi secaradaring. absens dan pemberian tugas yang secara
rutin diberikan kepada siswa. Pengaktifkan
Berdasarckan Gambar 1 dapat  smartphone selama jadwal pembelgjaran di
diketahui bahwa 100% siswa menyatakan  sekolah juga dilakukan siswa agar mereka
seldu menggunakan smartphone sebagal sdlalu  mengetahui  informasi-informasi
media pembelgaran biologi secara daring. terkait proses pembelgjaran di sekolah.
Hal ini sesuai dengan hasil observas awal Berdasarkan pemanfaatan
bahwa proses pembelgjaran biologi selama  smartphone sebaga media pembegaran
masa pandemi covid-19 dilakukan secara  biologi pada masa pandemi covid-19 yang
daring dengan menggunakan media  disebarkan kepadasiswa-siswi Kelas X1 MIA
smartphone.  Penggunaan  smartphone  SMAN 6 Medan melalui aplikasi googleform
sebagai media pembelgaran memberikan  didapatkan hasil seperti pada Gambar 2
kesempatan belgar yang lebih mendalam

bwl SiSNa karena dengan menggunakan g dlapal roengooerasikan
smartphone, siswa dapat mengembangkan simiartphone dengan balk dalarr
pembelgjaran melaui penelusuran informasi S e it e

rlarirg

didapatkan dari internet, serta siswa mampu
membangun kompetensi mereka dengan cara
yang dinamis (Ismanto et al., 2017).

Proses pembelgjaran yang dilakukan
secara online pada pelaksanaannya
membutuhkan perangkat-perangkat mobile
seperti smartphone, android, laptop,
komputer, tablet dan lainnya (Salsabilaet al.,
2021). Pemanfaataan teknologi sangat
penting agar proses pembelgjaran pada masa Gambar 2. Kemampuan siswa dalam
pandemi covid-19 tetap dapat dilaksanakan mengoperasikan smartphone
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Berdasarkan Gambar 2 dapat
diketahui bahwa dari 69 responden, 62
menyatakan selau dapat mengoperasikan
smartphone dengan baik dan 7 sisanya
menyatakan sering. Beberapa siswa yang
terkategorikan  sering  mengoperasikan
smartphone dengan baik karena mereka
sedikit kesulitan mengoperasikan
smartphone ketika menggunakan aplikas
zoom saat proses pembel gjaran berlangsung.

siswa Yyang menyatakan sering
merupakan siswa yang kurang memahami
penggunaan aplikasi atau fitur-fitur yang
digunakan saat proses pembelgaran
berlangsung. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan siswa belum mempunyai
pengaaman atas penggunaan aplikas
tersebut, sehingga mereka sering merasa
kesulitan saat menggunakan aplikas
tersebuit.

Smartphone memudahkan pembelajaran
biologi secara daring

Smartphone mempunyai peran yang
sangat besar dalam membantu proses
pembelgjaran biologi secaradaring di SMAN
6 Medan. Peran smartphone dalam
membantu proses pembelgaran biologi
menurut guru di SMAN 6 Medan antara lain

a. Smartphone berperan sebaga alat
penghubung (komunikas) antara
guru dan siswa

b. Smartphone berperan sebagai
media untuk  menyampaikan
materi pelgaran.

c. Smartphone berperan sebagai

media untuk menyampaikan tugas
kepada siswa

d. Smartphone berperan sebagai
media untuk mencari informasi
mengenai materi pembelgjaran

Berdasarkan hasil wawancara, siswa
juga mengatakan hal yang sama dengan guru
sampaikan. Dengan berikan kebebasan
menggunakan smartphone untuk mengakses
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internet atau menggunakan aplikasi lainnya,
siswa merasa sangat terbantu dalam
mengikuti proses pembelgjaran biologi
secara daring. Smartphone selain berperan
sebagal media juga dapat berperan sebagai
sumber  belgar  (informasi), media
komunikasi dengan guru dan antar siswa,
serta media untuk melakukan diskusi dengan
guru. Dalam  melaksanakan  proses
pembel g aran biologi secaradaring, guru juga
|ebih sering menggunakan aplikasi whatsapp.

Pemanfaatan smartphone  sebagal
media pembelgaran biologi pada masa
pandemi covid-19 didapatkan hasil seperti
pada Gambar 3

Siswn rrierass birbanba dengan
ata~ya smartphono sebacarmed &
dalsm menpEuli proses

pembelajaran bio agi secars darirg

Gambar 3. Kemudahan yang dirasakan
dalam mengikuti pembelgjaran biologi secara
daring

Berdasarkan Gambar 3  dapat
diketahui bahwa 66 responden menyatakan
selalu dan 3 responden menyatakan sering
terbantu  smartphone sebaga  media
pembelgaran dalam  mengikuti  proses
pembelgaran biologi secaradaring.

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui
bahwa hampir seluruh siswa terbantu dengan
adanya smartphone sebagai media dalam
mengikuti proses pembelgaran biologi
secara daring dengan segala kecanggihan
yang dimilikinya. Penggunaan teknologi
mobile memiliki kontribusi yang besar di
dunia pendidikan, salah satunya vyaitu
tercapainya tujuan pembelgaran jarak jauh
(Sadikin & Hamidah, 2020). Sedangkan
siswa yang menyatakan tidak selalu (sering)
merasa terbantu dengan adanya smartphone
merasa proses pembelgaran terhambat
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permasalahan sinyal yang terkadang
terganggu sehingga menghambat proses
pembel gjaran yang sedang berlangsung

Peran Smartphone dalam menunjang
proses pembelajaran biologi secara daring
Berdasarkan hasil wawancara pada

guru dan siswa dinyatakan bahwa
smartphone  sangat  berperan  dalam
menunjang keberlangsungan proses

pembelgjaran biologi secara daring karena
sangat mudah untuk digunakan dan
diaplikasikan oleh seluruh siswa dan guru.

Pemanfaatan smartphone sebagai
media pembelgaran biologi pada masa
pandemi covid-19 berdasarkan hasil google
form dapat dilihat pada Gambar 4

Smartphone herpeeran dalam
I ||_-|'|,.|:j;_|||-;:'¢ OSEE F_:-;J.'ll!)l:l._‘.juldrl
biclogi secasra daring

BY regponces

[T R X

Gambar 4. Diagram persentase peran
smartphone dalam menunjang  proses
pembelgjaran biologi secaradaring

Berdasarkan Gambar 4  dapat
diketahui bahwa 64 responden menyatakan
selalu dan 5 responden menyatakan sering
untuk pernyataan peran smartphone dalam
menunjang proses pembelgaran biologi
secara daring.

Berdasarkan hasil wawancara dan
Gambar 4 dapat diketahui bahwa hampir
seluruh siswa dan guru setuju bahwa
smartphone berperan daam menunjang
proses pembelgjaran biologi secara daring.
Peran smartphone dalam  menunjang
kelancaran proses pembelgaran secara
daring memang sangatlah besar. Karena
melalui  smartphone proses pembelgaran
tetap dapat berlangsung dan proses
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pembelgaran tetap dapat dilaksanakan
walaupun tidak dengan tatap muka. 7,2%
siswa yang menyatakan bahwa smartphone
tidak sdldu (sering) berperan dalam
menunjang proses pembelgaran biologi
secara daring dikarenakan pada penggunaan
smartphone terkadang juga mengalami

kendala yang menghambat  proses
pembelgjaran biologi secara daring.
Pengaruh Penggunaan Smartphone

Terhadap Konsentrasi Siswa Saat Belajar

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada guru dinyatakan bahwa
smartphone dapat mempengaruhi konsentrasi
Siswa saat belgjar, karena banyaknya fitur
yang terdapat pada smartphone membuat
beberapa siswa kurang konsentrasi dan tidak
fokus pada proses pembelgaran biologi
sedang berlangsung. Hal ini sgjalan dengan
hasil wawancara dengan sSiswa yang
mengatakan bahwa konsentras mereka
sering terganggu saat proses pembelgaran
berlangsung. Untuk mengatasi hal tersebut
guru dan siswa sama-sama mempunyal cara
tersendiri. Guru mengatakan bahwa cara
untuk mengatasi ha tersebut yaitu dengan
pemberian tugas. Dengan dituntutnya siswa
untuk mengerjakan tugas yang diberikan,
maka siswa juga otomatis juga dituntut untuk
fokus dan konsentras dalam mengikuiti
proses pembelgaran biologi secara daring.
Sedangkan bagi siswa, proses pembelgjaran
biologi secara daring yang sedang
berlangsung, mereka menutup jaringan
media sosia yang lain, sehingga fokus pada
proses pembelgjaran. Sedangkan siswa yang
lain mengatakan, biasanya mereka berusaha
mengabaikan hal -hal yang tidak
berkepentingan dengan proses pembelgjaran
agar tetap dapat berkonsentrasi.

Berdasarkan hasil survey tentang
konsentrass siswa saat pemanfaatan
smartphone sebaga media pembelgaran
biologi pada masa pandemi covid-19 dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Konsentrasi siswa berkurang ketika
MeEncy C_EIJI'IBI'\-EII'I smartohce schaga
meadia peambaiajaran b ii;-l:agi s 1 ]
daring

4% responses

Gambar 5. Konsentrass siswa saat
pembelgaran dengan menggunakan
smartphone

Berdasarckan Gambar 5 dapat
diketahui bahwa 59 responden menyatakan
jarang, 6 responden menyatakan kadang-
kadang, 2 responden menyatakan selalu dan
1 responden menyatakan tidak pernah untuk
pernyataan konsentrasi siswa berkurang
ketika menggunakan smartphone sebagai
media pembelgjaran biologi secara daring.

Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui
bahwa sebagian kecil siswa masih kurang
konsentrasi saat menggunakan smartphone
sebagai media pembelgaran biologi secara
daring. Penggunaan smartphone sebagai
media pembelgaran pada masa pandemi
covid-19 ini ternyata mempunyai pengaruh
terhadap konsentrasi siswa. Bahkan terdapat
1 orang siswa yang menyatakan bahwa
konsentrasinya selalu berkurang ketika
menggunakan smartphone sebagai media
pembelgjaran secara daring. Hal ini karena
banyaknya fitur yang dimiliki smartphone
seperti games ataupun social media yang
terkadang notifikasinya muncul  dan
mengganggu konsentrasi belgjar siswa.

Fitur dan Aplikas dalam Smartphone
Mempermudah Siswa dalam Mengatas
Permasalahan Belajar

Dari hasil pengisian kuesioner oleh
responden, indeks yang diperoleh adalah
88,4% (selalu) untuk pernyataan smart phone
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mempermudah siswa dalam mengatasi
seperti pada Gambar 6.

Fatur clizn aplilessi dadarm srmar Lphionae
mompermudah sisvn dalam
mongatas’ poermasadaban belajar
biologl secara daring

09 respansas

Gambar 6. Pendapat siswa mengenai fitur
smartphone yang mempermudah masalah
belgjar biologi secaradaring

Berdasarkan Gambar 6 didapatkan
data bahwa 61 responden menyatakan selalu,
7 responden menyatakan sering dan 1
responden menyatakan jarang  untuk
pernyataan fitur dan aplikas dalam
smartphone mempermudah siswa dalam
mengatas permasalahan belgar biologi
secara daring.

Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui
bahwa fitur dan aplikasi dalam smartphone
mempermudah siswa dan guru dalam
mengatas permasalahan belgar biologi
secara daring, terutama dalam hal melakukan
komunikasi dengan guru dan sesama teman
lainnya. Proses pembel gjaran yang dilakukan
secara daring, atau tidak dilakukan secara
langsung tentu sgja lebih banyak mengalami
kendala daripada yang dilakukan tatap muka
secara langsung. Siswa yang merasa bahwa
fitur dan aplikas dalam smartphone tidak
selalu mempermudah siswa dalam mengatasi
permasalahan belgar biologi secara daring
dikarenakan siswa merasa tidak semua
permasalahan dapat diselesaikan melaui
smartphone.

Pemanfaatan Social Media dalam Proses
Pembelajaran Biologi secara Daring

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru biologi tentang pemanfaatan social
media dalam melaksanakan pembelgaran,
beliau menuturkan bahwa  proses
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pembelgaran lebih sering dilaksanakan
melalui media sosia berupa whatsapp
dibandingkan melalui aplikasi pembelgaran
online berupa zoom. Hal ini dikarenakan
whatsapp merupakan media yang selalu
digunakan dalam keseharian guru dan siswa,
jadi dapat dipastikan bahwa seluruh siswa
dan guru dapat menjangkau dan mengerti
cara mengaplikasikan media tersebut dalam
mengikuti proses pembelgaran biologi
secara daring.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa menyatakan bahwa social media juga
merupakan alikas yang dimanfaatkan dalam
proses pembelgjaran biologi secara daring.
Dibandingkan dengan aplikasi zoom siswa-
siswatersebut juga mengatakan bahwa social
media lebih sering digunakan dalam proses
pembelgjaran biologi secara daring ini.

Ha ini didukung dengan kuesioner
melalui aplikasi google form yang dapat
dilihat pada Gambar 7.

Srslal Medla men Ipakan ar\lin,asl
vang dirnanfaatkan oleh guru dan
sizwea dolam proses cembelagaran
Blolag! eacara carlng

5N feancone

Gambar 7. Pemanfaatan sosial media dalam
proses pembel gjaran biologi secaradaring

Berdasarkan Gambar 7  dapat
diketahui bahwa 56 responden menyatakan
selau, dan 13 responden menyatakan sering
untuk pernyataan Social media merupakan
aplikas yang dimanfaatkan oleh guru dan
siswa dalam proses pembelgjaran biologi
secara daring.

Maka dapat disimpulkan bahwa
hampir seluruh siswa dan guru menggunakan
social media dalam proses pembelgaran
biologi secara daring dibandingkan dengan
aplikas lainnya. Siswa yang menyatakan
bahwa proses pembelgaran tidak selau
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(sering) dilakukan menggunakan social
media dikarenakan proses pembelgaran
biologi secara daring terkadang dilakukan
dengan memanfaatkan aplikasi belgar
seperti zoom.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di SMA Negeri 6 Medan tentang
pemanfaatan smartphone sebaga media
pembelgjaran biologi pada masa pandemi
covid-19 bahwa Pemanfaatan smartphone
sebaga media pembelgjaran biologi pada
masa pandemi covid-19 yaitu smartphone
sebagal media untuk melakukan komunikasi
antar siswa atau siswa dengan guru, sebagai
media untuk mencari informas terkait
dengan materi pembelgaran  (sumber
belgjar), sebaga media untuk melakukan
pertemuan online dengan mudah, sebagal
media untuk menyimpan materi
pembelgaran dan sebaga media untuk
membuat tugas guru dan siswa menjadi lebih
mudah. Aplikas pada smartphone yang
dapat dimanfaatkan  sebaga  media
pembelgaran biologi pada masa pandemi
yaitu whatsapp dan zoom.
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